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 Abstract: Pemberdayaan aplikasi digital 
shop/Tokopedia bertujuan untuk memaksimalkan 
penjualan UMKM Gang Perwira Medan. Pesatnya 
kemajuan e-commerce juga telah membawa 
transformasi signifikan. Kemajuan e-commerce 
seperti Tokopedia di Indonesia mengalami 
perkembangan pesat dan menjadi trend belanja 
online masyarakat Indonesia. Untuk itu 
pemberdayaan Tokopedia menjadi salah satu upaya 
positif, sehingga pelaku usaha khususnya Gang 
Perwira Medan dapat memaksimalkan penjualan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
observasi, pelatihan dan pendampingan. Hasilnya 
pemberdayaan aplikasi digital shop/Tokopedia untuk 
memaksimalkan penjualan UMKM Gang Perwira 
Medan dapat memberikan dampak positif dalam 
keberlangsungan UMKM dan peningkatan penjualan. 
Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan juga 
keterampilan kepada 20 UMKM Gang Perwira dalam 
berjualan online di Tokopedia dan kedepannya 
meningkatkan penjualan pula. 
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Pendahuluan  

Pemberdayaan berawal dari konsep “give power to empower”. Proses 

pemberdayaan bukan sekadar pendelegasian kekuasaan; tetapi juga dapat menjadi 

semacam penciptaan kapabilitas. Era digital telah memberikan makna baru pada 

pemberdayaan, pemberdayaan digital merupakan fenomena baru yang muncul 

seiring dengan makin populernya dan berkembangnya teknologi digital dan 

merupakan perwujudan dari peningkatan kemampuan digital (Z. Li et al., 2022). 

Pemberdayaan digital dikenal sebagai proses dimana orang atau organisasi 

menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan kemampuan, kompetensi, dan 

daya saingnya (Han, 2024). Pemberdayaan dalam konteks e-commerce mengacu pada 

pemanfaatan platform digital untuk meningkatkan penjualan, efektivitas operasional, 
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dan visibilitas. 

Dengan memanfaatkan platform layanan digital, perusahaan dapat melakukan 

eksplorasi mendalam dan pemantauan data secara real-time terkait produk yang 

dipasarkan. Secara khusus, pemberdayaan digital melibatkan pembentukan platform 

dengan infrastruktur digital melalui serangkaian tata letak fungsi bisnis dan desain 

arsitektur teknis dan berinteraksi dengan perusahaan untuk memberi mereka 

kemampuan digital yang sesuai ; ini membantu perusahaan menyingkirkan mode 

operasi produksi tradisional dan mempercepat transformasi untuk mencapai peran 

pemberdayaan (Xu et al., 2024). 

Pesatnya perkembangan teknologi digital seperti big data, internet of things, 

dan kecerdasan buatan, manusia telah memasuki era digital. Segala macam dunia 

digital dipenuhi dengan produksi dan kehidupan manusia modern. Transformasi 

digital telah menjadi tren dasar dalam pengembangan masyarakat manusia. Sebagai 

unit penting dari modernisasi sistem tata kelola nasional dan kapasitas tata kelo la, 

transformasi digital merupakan pilihan yang tak terelakkan untuk mewujudkan 

modernisasi dan keberlangsungan hidup (Li et al., 2022). 

Tidak kalah penting, beberapa tahun terakhir pesatnya kemajuan e-commerce 

juga telah membawa transformasi signifikan di berbagai sektor. Platform digital terus 

merambah ke berbagai wilayah, dan masyarakat semakin terlibat dalam e-commerce, 

dan hal ini sebagai sarana untuk meningkatkan usaha kewirausahaan mereka (Lin et 

al., 2024). E-commerce adalah pasar digital dan sarana berbisnis yang memungkinkan 

pelanggan dan penjual bertransaksi bisnis melalui internet (Yin et al., 2022). 

Konsumen yang sebelumnya membeli produk secara offline atau di toko kini mulai 

beralih ke pembelian secara online (Pratama K & Roostika, 2023). Platform online 

telah menjadi pilihan utama untuk aktivitas jual beli. Perilaku konsumen di 

platform/marketplace online bersifat dinamis dan dapat berubah dengan cepat 

(Sheth, 2020) dan (Kim, 2020). 

Seiring dengan perkembangan teknologi khususnya di bidang informasi dan 

komunikasi, dunia semakin berkembang, salah satunya adalah perubahan 

perekonomian masyarakat. Hal ini didukung dengan berkembangnya teknologi e-

commerce yaitu transaksi bisnis yang dilakukan secara online (Wardhana et al., 2021). 

Kemajuan e-commerce seperti Tokopedia di Indonesia mengalami perkembangan 

pesat dan menjadi trend belanja online masyarakat Indonesia. Sejak didirikan pada 

tahun 2009, Tokopedia, salah satu situs e-commerce terbesar di Indonesia, telah 

berkembang secara signifikan. Perkembangan Tokopedia merupakan indikasi 
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perubahan penting dalam lingkungan e-commerce di Indonesia, yang didorong oleh 

kerja sama strategis, inovasi teknologi, dan perluasan akses internet nasional (Tiara 

Putri et al., 2023). Dengan semakin banyaknya masyarakat Indonesia yang 

menggunakan layanan e-commerce membuktikan tingginya kepercayaan masyarakat 

terhadap penggunaan layanan belanja melalui e-commerce. 

Bukan hanya Tokopedia, di Indonesia banyak sekali e-commerce yang hadir 

guna memenuhi kebutuhan belanja masyarakat. Kemudian ada persaingan antar 

platform yang ketat sehingga menimbulkan hubungan positif dan negatif antara 

kekuatan saluran platform. Semua platform menawarkan berbagai strategi dan 

tawaran menarik termasuk  promo  diskon,  cashback,  gratis  ongkos  kirim,  dan flash  

sale  besar-besaran (Uva et al., 2024). Khususnya Tokopedia dengan melakukan 

kolaborasi dengan Tiktok. Kolaborasi antara Tokopedia dan TikTok menjadi langkah 

strategis dalam memanfaatkan tren social commerce yang semakin populer di 

Indonesia. Melalui kemitraan ini, Tokopedia menyediakan aksesibilitas bagi 

pengguna TikTok untuk langsung membeli produk yang dipromosikan oleh kreator 

konten melalui platform e-commerce mereka. Di sisi lain, TikTok menawarkan 

kekuatan kontennya untuk mendukung pemasaran produk secara lebih kreatif dan 

interaktif. Kolaborasi ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar bagi UMKM yang 

bergabung di Tokopedia tetapi juga memungkinkan pengguna TikTok menikmati 

pengalaman belanja yang lebih seamless tanpa meninggalkan aplikasi. Integrasi ini 

menunjukkan bagaimana dua platform digital besar saling melengkapi untuk 

memanfaatkan potensi ekonomi digital Indonesia yang terus tumbuh (Septiandy et 

al., 2024). 

Khususnya Kota Medan, memiliki banyak UMKM yang bergerak di sektor 

kuliner, fashion, dan kerajinan lokal. Dengan pemberdayaan aplikasi Tokopedia 

UMKM yang ada di Medan bisa memaksimalkan penjualannya. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh (Putri et al., 2024) bahwa Tokopedia memiliki peran yang 

signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian dengan demikian penjualan 

UMKM akan meningkat dan maksimal. Namun faktanya di lapangan UMKM yang 

ada belum memaksimalkan pemberdayaan Tokopedia dengan baik, bahkan masih 

banyak UMKM belum bergabung dalam mitra Tokopedia. Dari 20 UMKM Pada Gang 

Perwira Medan, hanya satu yang sudah mendaftar tetapi dikelola oleh orang lain di 

luar kota. Padahal pemberdayaan aplikasi Tokopedia berpengaruh positif dan 

signifikan dalam peningkatan penjualan (Sari & Rahmiati, 2021), (Afifah & Ardiansah, 

2023) dan (Azmy, 2024). Namun berbeda dengan yang dilakukan oleh  bahwa 

Tokopedia tidak memiliki pengaruh pada peningkatan penjualan (Ade Irawan & 
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Kamil, 2022). Berdasarkan permasalahan dan juga gap research ini maka penulis 

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana pemberdayaan 

aplikasi Tokopedia dapat memaksimalkan penjualan di Gang Perwira Medan. 

 

Metode  

Penelitian ini dilakukan di Gang Perwira Medan dengan 20 UMKM, 

dilaksanakan pada 18 November 2024. Metode yang dilakukan dengan menggunakan 

observasi, pelatihan dan pendampingan. Tahap pertama adalah observasi, yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan utama, potensi, serta kebutuhan 

peserta yang menjadi sasaran kegiatan. Observasi ini dilakukan dengan cara 

mengamati langsung kondisi lapangan dan kebutuhan akan pemberdayaan digital. 

Tahap kedua adalah pelatihan, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam pemberdayaan aplikasi digital (Tokopedia) untuk 

memaksimalkan penjualan. Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, 

demonstrasi teknik, dan diskusi interaktif. Untuk memastikan pemahaman peserta, 

pelatihan juga disertai dengan praktik langsung menggunakan alat dan bahan yang 

relevan. 

Tahap terakhir adalah pendampingan, yang berfokus pada aplikasi 

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. Dalam tahap 

ini, peneliti secara aktif memberikan bimbingan dan supervisi kepada peserta saat 

mereka menerapkan keterampilan di lapangan (pendaftaran mitra Tokopedia dan 

Tiktok Shop). 

 

Hasil  

Tokopedia merupakan salah satu platform e-commerce terbesar di Indonesia 

yang menyediakan ruang bagi penjual untuk memasarkan produk mereka secara 

online. Tokopedia sebagai platform e-commerce menyediakan ruang yang luas bagi 

berbagai jenis produk untuk dijual, mulai dari kebutuhan sehari-hari hingga barang 

yang lebih spesifik. Produk yang populer dijual di Tokopedia meliputi produk 

fashion seperti pakaian, sepatu, dan aksesori untuk pria, wanita, serta anak-anak. 

Selain itu, produk kecantikan dan perawatan tubuh seperti kosmetik, skincare, hingga 

alat kecantikan juga menjadi kategori yang laris. Tokopedia juga menjadi tempat 

untuk menjual barang elektronik seperti smartphone, laptop, aksesoris gadget, dan 

perangkat rumah pintar. Kategori lainnya adalah makanan dan minuman, baik dalam 
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bentuk bahan mentah, makanan siap saji, atau produk lokal seperti oleh-oleh khas 

daerah. Tak hanya itu, perlengkapan rumah tangga seperti alat masak, dekorasi, 

hingga furnitur kecil sering menjadi pilihan konsumen.  

Bagi pelaku bisnis, Tokopedia juga mendukung penjualan produk digital 

seperti pulsa, paket data, tiket, dan layanan keuangan. Bahkan, jasa seperti konsultasi, 

kursus online, atau pembuatan desain juga dapat ditawarkan melalui platform ini. 

Dengan keberagaman produk yang bisa dijual, Tokopedia menjadi marketplace yang 

inklusif untuk berbagai jenis usaha, baik skala kecil maupun besar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan 

materi, pelatihan dan praktik pemberdayaan aplikasi Tokopedia untuk 

memaksimalkan penjualan kepada UMKM Gang Perwira Medan. Kegiatan PKM 

dihadiri oleh 20 UMKM, dan dilaksanakan secara khidmat. Acara dimulai dengan 

pembukaan dan dilanjutkan materi, kemudian praktik dan penutup. 

Awal mula materi, dikenalkan kembali apa itu Tokopedia kepada masyarakat. 

Dan bagaimana cara bergabungnya. Dari hasil PKM yang dihadiri 20 UMKM hanya 

satu UMKM yang sudah bergabung dan mendaftar Tokopedia. Hal ini menjadi 

kesempatan bagi kami untuk menyampaikan pentingnya Tokopedia dalam upaya 

peningkatan penjualan mereka. Setelah peserta mengetahui ap aitu Tokopedia, maka 

selanjutnya diperintahkan 19 UMKM lainnya untuk men-download aplikasi 

Tokopedia Seller dan mulai daftarkan nama usaha dan produknya untuk dipasarkan 

dengan pendampingan dari pelaksana PKM.  

        

Setelah semua berhasil mendownload dan mendaftarkan nama serta 

produknya di Tokopedia, maka langkah selanjutnya adalah mengupload dagangan 

yang ingin dipasarkan. Sebelumnya ada beberapa hal yang harus dilakukan yakni: 
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1. Pastikan produk sesuai dengan deskripsi (termasuk fitur produk, 

spesifikasi, kelengkapan dll) 

2. Gunakan bahasa lokal, maksudnya adalah tulis deskripsi dalam akun pada 

Bahasa Indonesia/Inggris 

3. Pilih kategori produk yang tepat, artinya Tingkat visibilitas produk yang 

didaftarkan 

4. Dan atribut produk lengkap, hal ini diperlukan untuk kategori tertentu 

contohnya BPOM untuk kosmetik, makanan dan minuman atau suplemen. 

Kemudian hal yang perlu dihindari adalah: 

1. Klaim merek tanpa izin, seperti jangan menaruh merek di deskripsi tanpa 

izin 

2. Deskripsi yang melebih-lebihkan, seperti jangan melebih-lebihkan fitur 

produk atau klaim hasil menggunakan produk 

3. Informasi pemasaran alternatif, maksudnya jangan menaruh nomor 

telepon dan link lainnya yang mengarahkan pesanan di luar dari 

Tokopedia  

4. Syarat tidak adil. Artinya jangan mengancam atau mengambil hak pembeli 

melalui deskripsi contohnya menulis bahwa tidak akan dilayani purna jual 

jika pembeli tidak memberi ulasan Bintang 5. 

Setelah mengetahui hal apa saja yang perlu dilakukan dan yang harus 

dihindari, maka peserta harus mengunggah produk pertama ke Tokopedia, dengan 

cara pilih navigasi produk lalu tambah produk baru. Kemudian masukkan nama 

produk dan lengkapi kategori produk sedetail mungkin. Seperti memberikan 

deskripsi produk yang jelas dan komprehensif, memberikan antara tiga hingga lima 

poin dan tambahkan gambar dalam deskripsi.  
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Gambar 1. Contoh UMKM mengupload hasil jualannya ke Tokopedia 

Selanjutnya peserta diberikan pemahaman materi mengenai biaya layanan 

platform. Tujuan utama adalah memastikan pengguna platform memahami 

komponen biaya yang mereka bayarkan. Adapun biaya layanan platform adalah: 
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Langkah terakhir adalah mulai berjualan di Tokopedia. Harapannya dengan 

pemberdayaan aplikasi Tokopedia UMKM Gang Perwira medan dapat 

memaksimalkan penjualan dan memperoleh keuntungan signifikan dalam penjualan. 

Karena jualan online sangat digemari oleh semua kalangan dan menjadi trend belanja. 

Apalagi tuntutan jaman dengan perkembangan digitalisasi saat ini sangat 

mendukung e-commerce dan belanja online untuk diberdayakan (Yin et al., 2022).  

 

Kesimpulan 

Pemberdayaan aplikasi digital shop/Tokopedia untuk memaksimalkan 

penjualan UMKM Gang Perwira Medan dapat memberikan dampak positif dalam 

keberlangsungan UMKM dan peningkatan penjualan. Kegiatan ini memberikan 

pengetahuan dan juga keterampilan kepada 20 UMKM Gang Perwira dalam berjualan 

online di Tokopedia dan kedepannya meningkatkan penjualan pula, karena belanja 

online menjadi trend dan isu yang terus berlangsung dengan perkembangan 

digitalisasi dan smartphone. Untuk itu pemberdayaan aplikasi e-commerce 

Tokopedia merupakan langkah positif dan upaya dalam mengekspresikan 

perkembangan digitalisasi dengan tujuan peningkatan penjualan. Untuk penelitian 

kedepannya bisa dilakukan kolaborasi berbagai e-commerce sehingga penjualan dan 

penghasilan meningkat dari banyak e-commerce, seperti Shopee dan Lazada. 
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